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ABSTRAK 

Yosafat Novian Saputra, 1711100020,  Analisis Nilai-nilai Pendidikan dalam 

Novel Tuhan Maha Asyik dan Impelementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SMA, Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya 

Dharma Klaten, Pembimbing 1 Dra. Hj. Indiyah Prana A, M. Hum., 

Pembimbing 2 Drs. Danang Susena, M. Hum. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis unsur-unsur pembangun novel, 

nilai-nilai pendidikan dan nilai-nilai religius yang terdapat pada novel Tuhan Maha 

Asyik dan Impelementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sumber data dari penelitian 

ini adalah novel Tuhan Maha Asyik karya Sujiwo Tejo dan datanya berupa kata-

kata dan kalimat yang menunjukkan nilai-nilai pendidikan dan nilai-nilai religius 

yang terdapat dalam novel. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

menggunakan teknik menganalisis yang terdapat dalam novel Tuhan Maha Asyik 

dengan menarik kesimpulan serta menunjukkan bukti-bukti yang terdapat pada 

novel. Teknik analisis data yang digunakan yaitu metode deskriptif analisis yaitu: 

Mendeskripsikan dari setiap data yang telah diklasifikasikan. Maksudnya seluruh 

data diklasifikasikan untuk memperoleh deskripsi yang jelas mengenai gejala yang 

muncul. Menelusuri sumber data tertulis yang berhubungan dengan data yang akan 

diteliti. Menganalisis unsur-unsur pembentuk novel yang meliputi tema, plot, 

penokohan, dan latar. Memberikan interpretasi terhadap analisis data. Memberikan 

kesimpulan berdasarkan analisis data yang telah diinterpretasikan. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa di dalam novel 

Tuhan Maha Asyik karya Sujiwo Tejo terdapat unsur pembangun yaitu: (1) Tema 

novel ini adalah tentang pendidikan dan religius (2) Alur yang digunakan alur maju 

(3)Tokoh yang dibahas dalam novel yaitu Buchori, Kapitayan, Parwati, Christine, 

Samin, Dharma, Pangestu (4) Latar tempat dalam novel adalah ruang kelas, 

sekolahan, bangku di bawah pohon kamboja dekat kuburan, rumah Parwati. Nilai-

nilai pendidikan yang terdapat dalam novel Tuhan Maha Asyik karya Sujiwo Tejo 

yaitu: (1) Nilai religius (2) Nilai pendidikan moral perilaku (3) Nilai pendidikan 

sosial. Nilai-nilai religius yang ter terdapat dalam novel Tuhan Maha Asyik karya 

Sujiwo Tejo yaitu: (1) Keimanan (2) Norma kehidupan (3) Sikap perilaku. 

Implementasi pembelajarannya yaitu: materi yang digunakan nilai-nilai pendidikan 

dan nilai-nilai religius yang terdapat dalam novel Tuhan Maha Asyik karya Sujiwo 

Tejo.  

Kata kunci: Nilai-nilai pendidikan dan nilai-nilai religius, Novel, Implementasi 

         Pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sastra merupakan suatu bentuk dari kerja seni kreatif yang dapat 

digunakan sebagai media untuk menampung serta menyampaikan ide, teori dan 

sistem berfikir manusia. Sastra menurut Esten (2013 : 9), menyatakan sastra 

atau kesusastraan adalah pengungkapan dari fakta artistik dan imajinatif sebagai 

manifestasi kehidupan manusia dan masyarakat melalui bahasa sebagai medium 

dan memiliki efek yang positif terhadap kehidupan manusia. 

Berbicara mengenai karya sastra tidak dapat dipisahkan dari pengertian 

sastra yang sebenarnya. Meskipun banyak tokoh intelektual yang telah 

mengenal apa itu karya sastra, namun kajian terhadap karya sastra itu sendiri 

masih tetap menarik untuk dikaji. Sebagaimana yang telah dikemukakan 

Sutarjo. 

“Karya sastra sebagai hasil cipta seni pengarang menggambarkan 

peristiwa-peristiwa dalam kehidupan manusia. Peristiwa kehidupan 

yang digambarkan dalam karya sastra adalah kehidupan rekaan yang 

dibuat oleh sastrawan, tampak seperti sebuah realita hidup. Karya sastra 

juga menggambarkan ekspresi dari kehidupan nyata. Kehidupan di 

dalam karya sastra adalah kehidupan yang telah diwarnai dengan sikap 

penulisan, latar belakang pendidikannya, keyakinan dan sebagainya” 

(Sutarjo, 2008). 

 

Sependapat dengan uraian di atas, penciptaan karya sastra tidak lepas 

dari proses imajinasi pengarang dalam menjalankan proses tersebut.  

“Karya sastra lahir di tengah-tengah masyarakat sebagai hasil imajinasi 

pengarang serta refleksinya terhadap gejala-gejala sosial yang ada di 

sekitarnya. Karya sastra merupakan hasil imajinasi manusia dimana 
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terdapat permasalahan-permasalahan hidup manusia dalam 

bermasyarakat. Penyebab lahirnya karya sastra membuat keinginan 

manusia untuk mengungkap kepribadiannya serta mengungkapkan 

minat kepada realita kehidupan manusia” (Pradopo, 2003). 

Karya sastra merupakan sebuah bentuk seni yang dituangkan melalui 

Bahasa. Karya sastra sendiri memiliki beragam bentuk, yaitu puisi, prosa 

maupun drama. Prosa dapat berupa cerpen dan novel.  Salah satu novel yang 

menarik untuk dikaji yaitu novel Tuhan Maha Asyik karya Sujiwo Tejo. Karya 

ini merupakan perjalanan spiritual Sujiwo Tejo memahami Tuhan dalam 

balutan sastra.  

Unsur-unsur pembangun novel secara konvensional dibagi menjadi dua 

yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik merupakan unsur-unsur 

yang secara langsung turut membangun karya sastra yang secara faktual 

terdapat di dalam karya sastra. Unsur intrinsik meliputi tema, alur, latar, tokoh, 

sudut pandang, dan gaya Bahasa. Adapun pengertian unsur ekstrinsik adalah 

unsur-unsur yang berada di luar karya sastra. Unsur ekstrinsik meliputi 

keyakinan, sikap, ideologi, pandangan hidup, dan nilai pendidikan.  

Nilai pendidikan merupakan nilai yang terkandung dalam novel 

memiliki variasi bermacam-macam. Oleh karena itu nilai pendidikan 

merupakan suatu nilai yang dianggap sangat penting dalam sendi kehidupan. 

Nilai-nilai tersebut dapat disampaikan oleh guru disekolah atau pendidik 

kepada anak didiknya supaya memotivasi dalam dirinya. 

Novel Tuhan Maha Asyik karya Sujiwo Tejo adalah salah satu karya 

sastra yang diceritakan dengan tokoh anak-anak bernama Buchori, Kapitayan, 

Parwati, Christine, Samin, Dharma, dan Pangestu. yang mana mereka adalah 
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sahabat, teman sekolah, dan teman bermain. Berlatar belakang anak-anak 

sekolahan dengan gaya pemikiran kritis seperti anak kecil pada umumnya, 

mereka ingin tahu segala hal yang terjadi pada kehidupan mereka. Dengan 

analogi sederhana yang secara tidak langsung penulis mencoba mengenal 

Tuhan secara lebih asyik.  

Peneliti memilih novel Tuhan Maha Asyik sebagai bahan penelitian 

karena sangat sarat dengan banyak nilai-nilai pendidikan yang baik dan 

bermanfaat, selain itu dapat memotivasi bagi guru itu sendiri sebagai pengajar 

sekaligus pendidik dan bagi peserta didik untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Karena gurulah yang langsung membina para siswa di sekolah 

melalui proses kegiatan belajar mengajar. Meski mengupayakan kualitas 

pendidikan ini bukanlah hal yang mudah, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya wawasan guru sebagai suatu cara menanamkan motivasi kepada 

para peserta didik melalui cerita yang diambil dari novel yang mengandung 

nilai pendidikan dari novel karya Sujiwo Tejo. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, peneliti tertarik 

meneliti nilai-nilai pendidikan yang terdapat pada novel Tuhan Maha Asyik 

karya Sujiwo Tejo, karena dalam novel tersebut banyak terkandung nilai-nilai 

pendidikan meliputi nilai pendidikan religius yang berarti menjalankan ajaran 

dan keyakinan agama serta menghargai perbedaan, nilai pendidikan moral 

dengan membangun dan mengembangkan kepribadian manusia sehingga 

memiliki sikap perilaku yang baik, nilai pendidikan sosial merupakan sikap 

yang berkaitan dengan masyarakat atau kepentingan umum, nilai pendidikan 
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budaya yang berarti menempatkan posisi sentral dalam kerangka kebudayaan 

yang bersifat abstrak dan hanya diungkapkan dengan tingkah laku maupun 

benda-benda material sebagai hasil dari penuangan konsep-konsep nilai 

melalui tindakan berpola. Dengan demikian hal ini memberikan dampak pada 

potensi peserta didik untuk menjadi perilaku baik di dalam sekolahan maupun 

di luar sekolahan. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut. 

1. Terdapat nilai-nilai pendidikan yang terdapat pada novel Tuhan Maha 

Asyik karya Sujiwo Tejo. 

2. Terdapat nilai-nilai religius yang terdapat pada novel Tuhan Maha Asyik 

karya Sujiwo Tejo. 

3. Teknik penyampaian nilai-nilai pendidikan dan nilai-nilai religius dalam 

novel Tuhan Maha Asyik karya Sujiwo Tejo. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian ini dapat mengarah serta 

mengena pada sasaran yang diinginkan. Sebuah penelitian perlu dibatasi ruang 

lingkupnya agar wilayah kajiannya tidak terlalu luas dan terfokus. Pembatasan 

masalah dalam penelitian ini adalah nilai-nilai religius dan nilai-nilai 

pendidikan dalam novel Tuhan Maha Asyik karya Sujiwo Tejo.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian 

sebagai berikut. 

1. Apa nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam novel Tuhan Maha  Asyik 

karya Sujiwo Tejo? 

2. Apa nilai-nilai religius yang terkandung dalam novel Tuhan Maha Asyik 

karya Sujiwo Tejo? 

3. Apakah nilai-nilai religius dan nilai-nilai pendidikan dalam novel Tuhan 

Maha Asyik dapat diimplementasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

1. Mengetahui nilai-nilai pendidikan yang ada di dalam novel Tuhan Maha 

Asyik karya Sujiwo Tejo. 

2. Mengetahui nilai-nilai religius yang ada di dalam novel Tuhan Maha Asyik 

karya Sujiwo Tejo. 

3. Mengetahui implementasi nilai religius dan nilai pendidikan pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai novel Tuhan Maha Asyik karya 

Sujiwo Tejo. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil Penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat menjadi proses 

perenungan yang mendalam, khususnya nilai religius yang terkandung 
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dalam novel ini mampu menggiring siswa di SMA agar  berbudi luhur dan 

berakhlak mulia serta beriman kepada Tuhan. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut. 

a. Hasil penelitian ini secara praktis dapat diambil sebagai contoh generasi 

muda supaya berperilaku sesuai dengan norma dan nilai yang sudah 

diterapkan.  

b. Hasil  penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan terhadap guru 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu cara untuk mengelola pembelajaran Bahasa Indonesia 

selangkah lebih maju dan bermutu, karena melalui nilai-nilai 

pendidikan dan nilai-nilai religius seorang guru dapat membentuk 

kepribadian seorang siswa dan dapat mengarahkan pada suatu hal yang 

lebih baik. 

G. Penegasan Judul 

1. Nilai-Nilai Pendidikan 

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam pembentukan sikap 

dan karakter dari peserta didik. Mulyana (2004:11) menyatakan nilai adalah 

acuan dan keyakinan dalam menentukan pilihan. Keberanian adalah sesuatu 

yang diinginkan untuk membangkitkan tindakan dalam diri seseorang.  

Dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan merupakan 

kecenderungan yang dapat mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku 
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seseorang yang menjadikan suatu kepentingan yang dapat dihargai oleh 

orang lain. 

2. Novel 

Novel merupakan karya sastra yang ditulis oleh penulis yang 

menampilkan kejadian dan peristiwa yang terdapat dalam karya sastra dan 

dihidupkan oleh tokoh-tokoh sebagai memegang peran penting dalam 

sebuah cerita.  

“Novel merupakan karya fiksi yang dibangun oleh unsur-unsur   

pembangun, yakni unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Novel juga 

diartikan sebagai suatu karangan berbentuk prosa yang mengandung 

rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang lain di 

sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat pelaku” 

(Nurgiyantoro, 2013:13). 

 

Adapun pendapat lain, novel merupakan karya sastra yang   

mempunyai persoalan awal yang muncul dialami oleh tokoh dan diakhiri 

penyelesaian masalahnya, seperti yang telah dijelaskan oleh Tarigan berikut 

“Novel atau sering disebut sebagai roman adalah suatu cerita prosa 

yang fiktif dalam panjang yang tertentu, yang melukiskan para 

tokoh, gerak serta adegan nyata yang representatif dalam suatu alur 

atau suatu keadaan yang agak kacau atau kusut. Novel memunyai 

ciri bergantung pada tokoh, menyajikan lebih dari satu impresi, 

menyajikan lebih dari satu efek, menyajikan lebih dari satu emosi” 

(Tarigan, 1991: 164-165). 

 

Selain itu, novel merupakan bentuk sastra yang sangat populer. 

Bentuk sastra  ini paling luas dan juga dicetak karena kekuatan komunalnya 

yang sangat luas  dalam masyarakat .  

Dapat disimpulkan novel ialah sebuah karangan prosa yang 

merupakan cerita yang menceritakan suatu peristiwa luar biasa dalam 
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kehidupan masyarakat, luar biasa karena dari peristiwa itu timbul konflik, 

kemudian dari konflik tersebutlah yang mengubah jalan nasibnya. 

3. Implementasi Pembelajaran  

Implementasi merupakan tindakan atau pelaksanaan  rencana yang 

cermat dan terperinci untuk melaksanakan proses pembelajaran. Sependapat 

dengan uraian di atas, Uno (2012:2) berpendapat bahwa Pelaksanaan 

pembelajaran terdiri dari penerapan proses interaksi siswa dengan pendidik 

dan sumber belajar dalam lingkungan belajar di mana guru dan siswa 

berbagi informasi. Menurut Mulyasa: 

“Implementasi dapat diartikan sebagai suatu proses penerapan, ide, 

konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis 

sehingga memberi dampak, baik berupa pengetahuan, keterampilan, 

maupun nilai dan sikap. Dalam Oxfod Advance Learner’s adalah 

Penerapan sesuatu yang mampu memberikan efek atau dampak” 

(Mulyasa, 2003:93). 

Dapat disimpulkan bahwa Implementasi adalah penerapan ide, 

konsep pembelajaran pada sebuah tindakan praktis, yang dalam hal ini 

proses pembelajaran.  

4. Bahasa Indonesia 

Menurut Fathurrohman (2017:23-34) Bahasa Indonesia merupakan 

alat komunikasi yang menjadi salah satu ciri khas bangsa Indonesia dan 

digunakan sebagai bahasa nasional. Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan 

salah satu mata pelajaran yang harus diajarkan dalam pendidikan. Hal ini 

merupakan salah satu sebab mengapa pelajaran Bahasa Indonesia harus 

diajarkan pada semua jenjang pendidikan, karena Bahasa Indonesia 

merupakan dasar dari semua pembelajaran. Tujuan mata pelajaran tersebut 
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jika dipahami oleh guru akan memberi dampak kepada kegiatan 

pembelajaran yang mengarah kepada siswa mampu berkomunikasi melalui 

Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan oleh guru 

untuk siswa mampu memahami dan menggunakan Bahasa Indonesia secara 

efektif dan efisien baik lisan maupun tulisan. 

Dapat ditarik simpulan bahwa Bahasa Indonesia merupakan mata 

pembelajaran yang wajid diberikan kepada semua jenjang pendidikan 

dikarenakan Bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan dalam 

berkomunikasi yang  baik, sopan, serta baku. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis novel Tuhan Maha Asyik karya Sujiwo Tejo, 

maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam novel Tuhan Maha Asyik 

karya Sujiwo Tejo adalah Upaya penanaman kecerdasan dalam berpikir, 

penghayatan dalam bentuk sikap, dan amalan dalam bentuk perilaku yang 

selaras dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam 

bentuk interaksi dengan Tuhan, dengan diri sendiri, dengan sesama, dengan 

alam. lingkungan dan bangsanya agar menjadi manusia yang sempurna. 

Dalam penelitian ini ditemukan tiga nilai-nilai pendidikan yang terkandung 

dalam novel Tuhan Maha Asyik karya Sujiwo Tejo meliputi: (1) Nilai 

religius (2) Nilai pendidikan moral perilaku (3) Nilai pendidikan sosial. 

Terdapat relevansi antara nilai-nilai pendidikan dengan novel Tuhan Maha 

Asyik karya Sujiwo Tejo dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Nilai-nilai religius yang terkandung dalam novel Tuhan Maha Asyik karya 

Sujiwo Tejo adalah cerminan dari tumbuh kembangnya kehidupan beragama 

yang menjadi pedoman perilaku manusia sesuai dengan ajaran atau aturan 

dari Tuhan. Dalam penelitian ini ditemukan tiga nilai-nilai religius yang 

terkandung dalam novel Tuhan Maha Asyik karya Sujiwo Tejo meliputi: (1) 
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Keimanan (2) Norma kehidupan (3) Sikap perilaku. Penulis berharap ada 

penelitian yang lebih spesifik terhadap nilai-nilai religius dalam novel Tuhan 

Maha Asyik karya Sujiwo Tejo dengan kajian yang lebih menarik, sampel 

yang lebih besar dan teknik analisis yang lebih mendalam untuk 

mendapatkan hasil yang sempurna. 

B.  SARAN 

1. Bagi Pembaca 

   Hasil penelitian berguna bagi mahasiswa terutama mahasiswa 

bahasa Indonesia dalam memahami nilai-nilai positif yang terkandung 

dalam berbagai karya sastra yang sudah dibacanya. Terutama Novel Tuhan 

Maha Asyik karya Sujiwo Tejo merupakan novel yang sangat bagus dan 

berkualitas bisa membangkitkan semangat pembacanya dalam pendidikan 

serta religius sehingga tidak ada salahnya membaca novel ini. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Pada karya ilmiah ini, penulis membatasi penelitian pada nilai-nilai 

pendidikan serta nilai-nilai religius yang ada dalam novel Tuhan Maha 

Asyik karya Sujiwo Tejo. Oleh karena itu, penulis berharap kepada penulis 

lain agar dapat melakukan penelitian lebih mendalam lagi terhadap novel 

tersebut dari aspek yang berbeda, karena novel Tuhan Maha Asyik sangat 

bagus dan berkualitas untuk dianalisis. 
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3. Bagi Guru Bahasa dan Sastra  

Guru bahasa Indonesia hendaknya mampu memaksimalkan 

penggunaan bahan ajar sastra pada novel. Novel Tuhan Maha Asyik karya 

Sujiwo Tejo terdapat nilai-nilai positif yang begitu besar terutama nilai 

positif yaitu untuk memotivasi siswa agar lebih bersemangat menuntut ilmu 

dan selalu bersemangat sekolah dan mampu meraih cita-cita yang akan 

diwujudkannya kelak. Selain itu mendidik siswa secara keseluruhan, 

mengembangkan cipta dan rasa serta menunjang pembentukan watak. Guru 

dapat memilih novel lain yang sekiranya dapat memberikan pesan yang 

positif bagi peserta didik yang diampunya. Sehingga peserta didik tidak 

hanya mendapatkan hiburan namun untuk memperoleh pengetahuan 

tentang kehidupan dan penerapan sikap yang baik dalam kehidupan. 
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